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MOTTO 
 
 Work hard and stay humble 
 I can do all things 
 I don’t stop when I’m tired, I stop when I’m done 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan proses yang dilakukan dalam 
mendukung pencapaian prestasi tim, pentingnya manajemen saat mengikuti 
kejuaraan, dan untuk mengetahui manajemen tim peserta bola basket pada LIMA 
Yogyakarta. 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan populasi tim peserta 
cabang olahraga bola basket di LIMA Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini adalah insidental dengan responden tim pengurus dan atlet. 
Instrumen yang digunakan adalah angket yang berupa pernyataan. Teknik 
pengumpulan data menggunakan metode survey dan teknik pengumpulan data 
menggunakan angket tertutup. 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa manajemen pengelolaan tim 
peserta pada kejuaraan LIMA Yogyakarta berada pada kategori sangat baik 
(6,76%), baik (31,08%), cukup baik (35,14%), kurang (17,57%), sangat kurang 
(5,41%). Dari 9 tim peserta LIMA Yogyakarta cabang olahraga bola basket 
berada pada kategori cukup baik. Manajemen terbaik dari tim UII (96,13%), 
manajemen terendah dari tim STIE YKPN (90,5%). Secara faktor kompetisi 
memiliki presentase cukup tinggi yaitu 32,75, sedangkan pra kompetisi memiliki 
presentase tertinggi yaitu 43,63%, dan pasca kompetisi mendapat presentase 
terendah yaitu 18,25%, dikarenakan manajemen pada fase ini hanya meliputi: 
bonus/reward dan evaluasi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Bola basket adalah olahraga beregu yang dimainkan oleh 5 orang 
pemain dalan satu timnya dengan tujuan mencetak angka sebanyak-
banyaknya ke keranjang lawan dan mempertahkan keranjang tim agar 
tidak kemasukan bola dari lawan. Bola basket biasa diperlombakan dalam 
berbagai macam event mulai dari daerah, nasinal, hingga internasional. 
Bola basket merupakan cabang olahraga yang di pertandingkan di 
berbagai kejuaraan diantaranya: POPDA, POPNAS, POMDA, POMNAS, 
ASEAN GAMES, SEA GAMES, DAN OLIMPIADE. Kejuaraan yg 
bergam ini bertujuan untuk menyalurkan bakat–bakat atlet dan 
mendapatkat prestasi khusunya dalam cabang bola basket. Kejuaraan 
untuk mahasiswa adalah LIMA (liga mahasiswa). 
LIMA (liga mahasiswa) adalah kejuaraan mahasiswa tingkat 
nasional dengan tujuan menyalurkan bakat dan meningkatkan prestasi atlet 
baik secara universitas maupun nasional. Untuk mengikuti kejuaraan 
LIMA diperlukan persiapan yang baik dan matang agar atlet atau tim 
dapat mencapai prestasi yang maksimal. 
Persiapan dilaksanakan saat menghadapi kejuaraan dalam sebuah 
manajemen. Manajemen menurut Manullang (2001: 5) manajemen adalah 
seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, pengarahan, 
dan pengawasan, sumber daya untuk mencapai tujuan yang di tetapkan 
2 
 
Manajemen menurut James A. F. Stoner (1996:7) manajemen adalah 
kebiasaan yang dilakukan secara sadar dan terus menerus dalam bentuk 
organisasi, orang yang bertanggung jawab terhadap organisasi dalam 
mencapai sasarannya 
Manajemen pada tim akan gagal apabila terjadi kesenjangan 
seperti: 1. Pembentukan kepengurusan yang masih tetutup, 2. Belum 
terbukannya antara pengururs tim dan atletletnya, 3. Pergantian 
kepengurusan yang ridak tepat waktu, 4. Tugas-tugas pengururs yang 
kurrang jelas sehingga mengakibatkan kerja tidak eektif dan efisien 
Manajemen sangat penting dalam pencapaian prestasi maksimal 
seorang atlet atau tim dalan sebuah kejuaraan. Manajemen tidak hanya 
dilakukan oleh panitia tapi dilakukan oleh peserta itu sendiri. Pada saat 
kejuaraan manajeman sangat penting dilakukan pada saat sebelum pra 
kompetisi, saat kompetisi, dan setelah kompetisi. Sehingga kita dapat 
mengetahuin manajemen sangat penting dalam mencapai tujuan dan 
pencapaian prestasi. 
Kejuaraan LIMA 2014-2015 diikuti oleh berbagai mahasiswa di 
Indonesia. Setiap tim mempunyai manajemen atau pengaturan dalam 
mengatur kebutuhan atlet dan timnya. Dari mulai jadwal, transportasi, 
pendanaan, dan berbagai kebutuhan hingga yang paling kecil dari tim. 
Sementara itu pada LIMA 2014 belum diketahui bagaimana manajemen 
pengelolaan tim khususnya pada cabang bola basket. 
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Berkaitan dengan hal tersebut maka peneliti akan mengungkap 
tentang manajemen pengelolaan tim bola basket LIMA. Manajemen secara 
teori adalah perencanaan, pengkoordinasian, dan pengontrolan untuk 
mencapai suatu tujuan secara efektif dan efisien. Dan sesuai dengan latar 
belakang diatas maka mengambil judul: “manajemen pengelolaan tim bola 
basket di LIMA Yogyakarta. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Belum diketahuinya manajemen pada setiap anggota tim LIMA 
Yogyakarta. 
2. Belum diketahuinya Apakah setiap tim yang mengikuti LIMA 
memiliki manajemen tersendiri untuk memenuhi kebutuhan 
timnya. 
3. Belum diketahuinya apakah manajemen yang dilakukan pada 
setiap tim LIMA dapat mencapai tujuan timnya. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas dan untuk menghindari 
penafsiran, maka perlu adanya batasan masalah didalam melaksanakan 
penelitian, sehingga pelaksanan penelitian dapat terarah dan jelas sasaran. 
Mengingat luasnya cakupan masalah, penelitian ini. Maka keterbatasan 
waktu, dan dana dalam peneliti akan membatasi masalah penelitian ini 
pada: manajemen pengelolaan tim bola basket di LIMA Yogyakarta. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdsarkan uraian pada batasan masalah, maka rumusan masalah 
yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana manajemen 
pengelolaan tim bola basket di LIMA Yogyakarta”? 
E. Tujuan penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen pengelolaan 
tim bola basket di LIMA Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
1. Dapat menjadi bahan evaluasi dari manajemen dalam kejuaraan 
lain kedepannya. 
2. Sebagai acauan atau referensi untuk mebuat manajemen 
pengelolaan atlet pada periode selanjutnya. 
3. Sebagai upaya peningkatan kualitas pembinaan dan regenerasi 
arlet agar mencapai prestasi maksimal dalam cabang bola 
basket. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Deskripsi Teori 
1. Pengertian Manajemen 
Manajemen dari masa ke masa sudah berkembang, 
manajemen juga sangat berpengaruh dalam  pencapaian atlet yang 
maksimal, diantaranya pelaksaan manajemen yang baik dalam 
sebuah tim. Menurut Harsuki (2012: 2) pada dasarnya manajemen 
olahraga adalah perpaduan antara ilmu manajemen dan ilmu 
olahraga.  
Adapun menurut Manullang (2001: 5) manajemen adalah 
seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, 
pengarahan, dan pengawasan, sumber daya untuk mencapai 
tujuan yang sudah ditetapkan. 
Dari pernyataan tersebut dalam kegiatan olahraga 
memerlukan ilmu manajemen sutau organisasi dalam kegiatan 
olahraga. Kegiatan manajemen yang begitu kompleks 
membutuhkan banyak orang yang saling berinteraksi dan 
bekerjasama dalam mencapai tujuan. 
Adapun menurut Agung Nugroho (2008: 99) pengetahuan 
dan pemahaman dalam melakukan manajemem adalah sebagai 
inti dalam melaksanakan manajer tim. Dengan mengetahui dan 
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mengerti tatacara dalam berorganisasi, diharapkan pelaksanaanya 
baik dan berjalan secara efektif dan efisien. 
Sedangkan menurut james, Edward dan Daniel (1996: 7) 
proses merencanakan, mengorganisasikan, memimpin, dan 
mengendalikan, pekerjaan anggota organisasi dan menggunakkan 
semua sumber daya organisasi dalam mencapai sebuah 
tujuanyang sudah ditetapkan. 
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan manajemen 
adalah ilmu yang merupakan suatu proses yang melibatkan 
manusia dalam suatu organisasi dengan tindakan atau perlakuan 
yang dilakukan untuk mencapai tujuan dalam pengelolaan atlet 
basket dengan memanfaat sumber daya yang ada pada LIMA 
Yogyakarta. 
2. Tujuan Manajemen 
Manajemen adalah cara suatu organisasi untuk mencapai 
tujuan yang terbaik. Dalam hal ini adalah pencapaian tujuan 
prestasi olahraga Bola Basket pada LIMA di Yogyakarta. Dengan 
menejemen yang baik, organisasi olahraga menjadi lebih tertata 
dan dapat meningkatkan prestasi dengan lebih mudah. 
Adapun menurut Wahyudi Usman (2013: 90) tujuan serta 
manfaat dengan diterapkannya ilmu manajemen pada suatu 
organisasi adalah: 
 
7 
 
1) Menyediakan sarana dan prasarana olahraga yang memadahi. 
2) Menyiapkan pengadaan tenaga pelatih olahraga yang benar-
benar memiliki kemampuan. 
3) Melakukan seleksi perekrutan atlet dengan melakukan tes 
pengukuran kemampuan fisik dan kemampuan psikomotor. 
4) Melakukan sistem penelitian yang bermutu. 
5) Memberikan program latihan yang sesuai dan bagus. 
6) Menyediakan bapak angkat pembiayaan pendidikan agar 
motivasi atlet tetap terjaga. 
7) Mengadakan pertandingan uji coba. 
8) Mengadakan kerjasama antar atlet dan keluarga atlet, agar 
termotivasi. 
9) Mengadakan pemeriksaan bertahap tentang kesehatan atlet dan 
pelatih. 
10) Terus selalu melakukan pengontrolan baik tingkah laku yang 
dilakukan atlet, baik di rumah, di sekolah, ataupun dengan 
lingkungan sekitar, dan kerja sama antar komponen yang 
terkait. 
11) Melakukan penilaian periodik terhadap pelatih dan atlet serta 
pengurus 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat ditarik 
kesimpulkan bahwa manajemen memiliki tujuan untuk 
menggabungkan segala kegiatan yang terkait untuk pencapaian 
tujuan yang telah ditetapkan sesuai dengan kemampuan mengatur 
dalam tim pada LIMA Yogyakarta. Manajemen juga memiliki 
peranan paling penting dalam menetapkan tujan dan pencapaian 
tujuan bersama, khususnya dalam tim ataupun organisasi. 
3. Fungsi Manajemen 
Fungsi manajemen adalah melakukan cara yang terbaik 
dengan efisien dan efektif. Menurut Harsuki (2012: 85) 
“perencaanaan berarti menentukan sebelum apa yang harus 
dilakukan dan bagaimana cara melakukan”. Jadi pada dasarnya 
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adalah penyusunan pola aktivitas yang akan datang dan 
merencanakannya dengan baik. Fungsi manajemen ada beberapa, 
diantaranya : 
a. Perencanaan (planing) 
Perencanaan terjadi di semua jenis kegiatan. Handoko T. 
Hani (2011: 77) “Perencanaan adalah proses dasar di mana 
manajemen memutuskan tujuan dan cara mencaainya”. 
Perencanaan di dalam organisasi olahraga adalah 
merencanakan tujuan organisasi dibentuk dan pada eventolahraga, 
perencanaan berarti merencanakan tujuan dalam pencapaian 
prestasi pada event yang akan diikuti. 
b. Pengoordinasian (organizing) 
Pengorganisasian adalah proses kegiatan penyusunan struktur 
organisasi sesuai dengan tujuan-tujuan. 
Menurut Hani T. Handoko (2011: 195) Koordinasi (organizing) 
adalah proses pengintegrasian tujuan-tujuan dan kegiatan-kegiatan 
ada satuan-satuan terpisah (departemen atau bidang-bidang 
fungsional)suatu organisasi untuk mencapai tujuan organisasi 
secara efisien. Tanpa koordinasi, individu-individu dan 
departemen-departemen akan kehilangan pegangan atas peran 
mereka dalam organisasi.  
 
Penerapan dalam dunia olahraga yaitu seperti adanya ketua 
umum organisasi, sekretaris, bendahara, pelatih, pembantu umum, 
dan lain-lain. Penetapan ini berdasarkan pada kompetensi yang 
dimiliki oleh masing-masing individu. 
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c. Pengawasan (controling) 
Pengertian pengawasan adalah penentu suatu standar yang 
akan dicapai, menilai pelaksanaan, dan mengambil tindakan. 
Sehingga pelaksanaan dapat berjalan sesuai rencana yang telah 
ditetapkan. Hal ini sangat penting untuk membuat kegiatan-
kegiatan berjalan dinamis dan berhasil secara efektif dan efisien. 
Pengawasan dalam bidang olahraga dilakukan untuk melihat 
jalannya latihan agar dapat mencapai prestasi yang maksimal saat 
kejuaraan. 
4. Manajemen Atlet/Tim 
Manajemen atlet adalah sumber daya manusia atau 
manajemen personel, karena yang dikelola adalah manusia. 
Menurut Harsuki (2012:153), “manajemen sumber daya manusia 
pada intinya menunjuk pada kegiatan membangun, memberikan 
penghargaan, mempertahankan, menahan, menilai, dan mengelola 
pekerja perorangan atau kelompok”. 
Menurut Harsuki (2012: 154), “Maksud utama dari fungsi 
manajemen sumber daya manusia ialah untuk memberikan daya 
kerja yang memuaskan dan efektif pada suatu organisasi 
olahraga”. Daya kerja yang memuaskan dan efektif dapat tercapai 
apabila segala kebutuhan mendasar perorangan dikelola dengan 
baik. 
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Berdasarkan pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwamanajemen pengelolaan atlet adalah suatu kegiatan yang 
dilakukan oleh tim kontingen dalam mengelola atletnya dengan 
memperhatikan kebutuhan-kebutuhan mendasar seorang atlet 
untuk mencapai prestasi yang efektif dalam kompetisi 
a.Fase persiapan/pra kompetisi 
Manajemen prakompetisi adalah manajemen yang 
dilakukan oleh seorang atlet atau tim dalam melakukan 
persiapan untuk menghadapi suatu kompetisi. Sama seperti 
yang dijelaskan oleh Menurut Pate, Bruce dan Robert (1984: 
95) kunci pengelolaan yang efektif suatu tekanaan dalam 
menghadapi pertandingan oleh suatu tim adalah persiapan. 
Karena persiapan yang baik dapat memberikan hal baik bagi 
atlet maupun tim. Persiapan tim dilakukan melalui beberapa 
tahap terdiri dari: 
1) Membentuk tim 
Tim dibentuk dengan membuat perencanaan terlebih 
dahulu yang meliputi: pembentukan struktur organisasi 
yaitu dengan penentuan dan pemilihan individu dan 
tugasnya, pembentukan official bertujuan untuk 
memnuhin kebutuhan atlet/tim, pembentukan tim 
bertujuan untuk meilih dan mencari pemain yang akan 
bermain di kejuraan, pemilihan pelatih bertujuan untuk 
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mencari pemimpin untuk memimpin latihan dan 
kejuaraan. 
2) Latihan 
Pada tahap ini ada tiga yang dibutuhkan oleh atlet: a. 
Sarana dan pra sarana latihan yaitu keberadaan alat 
pendukung untuk menigkatkan kinerja atlet dalam 
dalam mencapai tujuannya dan prestasi. Menurut 
Harsuki (2012: 188) tanpa fasilitas yang baik, prestasi 
tidak dapat berlangsung dengan baik dan sulit untuk 
berkembang. b. Manajemen latihan bertujuan untuk 
mengatur jadwal latihan agar mendapatkan latihan yang 
maksimal, c. Pengadaan tes berguna untuk menyeleksi 
atlet guna mencapain standar yang baik buat tim, d. 
Sparing adalah pertandingan persahabatan atau uji coba 
sebelum kejuaraan dimulai. Pertandingan atau uji coba 
sangat penting untuk tim karena dapat mengukur 
peningkatan sebuah tim. Menurut Pate, Bruce dan 
Robert (1984: 102) ”pertandingan sebelum masa 
bertandingan dilakukan untuk menyiapkan tim dengan 
membentuk rasa percaya diri pada kempuan tim, strategi 
dan pelaksanaanya. 
 
 
12 
 
b. Fase kompetisi 
Manajemen kompetisi adalah kegiatan yang dilakukan 
oleh tim pada masa kejuaraan atau kompetisi berlangsung 
berguna untuk mempertahankan kemampuan atlet atau 
timnya. Seperti yang dilakukan Nancy dan Robin (1997: 
61) latihan kekuatan lebih ditiitkberatkan untuk menjaga 
kekuatan yang sudah terbentuk daripada pembentukan 
tenaga. Pada masa ini terdiri dari tahap: 
1) Gizi  
Gizi dalam hal ini sangat dibutuhkan atlet. Kebutuhan 
nnutrisi diatur oleh official tim. Gizi Menurut Santosa 
dan Dikdik (2013: 357) kelebihan gizi tidak akan 
meningkatkan prestasi, teteapi kekurangan gizi atau 
tata-gizi yang tidak seimbang dapat menurunkan 
prestasi maka gizi atau konsumsi makanan sangat 
penting buat atlet/tim. 
2) Sarana dan prasarana  
Sarana dan prasaran pertandingan adalah salah satu 
pendukung saat pertandingan agar pertandingan dapat 
berjalan lancar dan atlet dapat mengikut dapat 
bertanding dengan baik, serta berfungsi untuk 
menambah semangat atlet saat bertanding. 
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3) Pada saat pertandingan 
Peran pelatih tidak begitu besar pada saat atlet berada di 
dalam lapangan, tapi seorang pelatih dapat memberikan 
arahan dari luar lapangan untuk mengingatkan teknik 
atlet atau sekedar memberikan dorongan secara psikis 
kepada atletnya.  
Menurut Pate, Bruce dan Robert (1984: 24) 
kepemimpinan merupakan hal yang sanagt penting 
dalam keberhasilan tim. Seorang pemimpin adalah 
seseorang yang menggunakkan pengaruh lebih besar 
dari pada anggota kelompok lainnya. 
 
4) Evaluasi kompetisi  
Evaluasi tim dilakukan oleh tim besar untuk menilai 
kinerja tim secara keseluruhan. Evaluasi tim dilakukan 
dengan melibatkan tim secara keseluruhan dari berbagai 
cabang olahraga 
 
c. Fase Pasca kompetisi/Transisi 
Manajemen pasca kompetisi adalah suatu kegiatan yang 
dilakukan oleh atlet maupun tim setelah kompetisi atau 
kejuaraan selesai. Pada tahap ini ada hal yang penting untuk 
dilakukan oleh atlet dan tim: 
1) Penghargaan  
Penghargaan dilakukan bertujuan untuk seorang atlet 
atau tim yang berprestasi pada kejuaraan. Penghargaan 
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sangat penting karena dapat meningkatkan kan 
semangat atlet atau sebuah tim. dan pelatih termotivasi 
meningkatkan kemampuan dan potensinya sehingga 
mampu meraih prestasi yang optimal pada turnamen  
2) Evaluasi tim 
Evaluasi sangat penting dilakukan setelah kejuaraan 
Karena kita dapat mengetahui sejauh mana kinerja tim 
kita selama kita latihan hingga akhir kejuaraan. Dan 
evaluasi pada tahap ini dilakukan oleh seluruh tim. 
 
5. LIMA 
LIMA (Liga Mahasiswa) didirikan pada 15 Mei 2012, Liga 
Mahasiswa (LIMA) merupakan organisasi privat yang bertujuan 
untuk menciptakan wadah bagi mahasiswa/mahasiswi Indonesia 
dalam berkarya di bidang olahraga. Melalui setiap kegiatan yang 
dilakukan, LIMA berharap dapat memunculkan bibit-bibit baru 
yang atletis, berpendidikan, dan peduli sosial. LIMA yang 
dipimpin oleh Ryan Gozali ini berharap nantinya organisasi ini 
bisa menjembatani kemampuan para atlet muda dalam bidang 
olahraga tanpa harus mengorbankan pendidikan formal mereka. 
LIMA tetap menekankan pendidikan sebagai jaring pengaman 
bagi masa depan atlet. 
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LIMA memiliki lima regional (conference) di mana 
masing-masing peserta nantinya akan bertanding di tiap regional 
sebelum bertemu dengan peserta dari regional lain dalam 
kejuaraan nasional LIMA. Saat ini LIMA membidani lima cabang 
olahraga, yaitu bola basket, futsal, bulu tangkis, renang, dan golf. 
http://www.ligamahasiswa.co.id/home/ 
6. Profil Tim Liga Mahasiswa 
Tim yang mengikuti liga mahasiswa basket pada regional 
DIY terdiri dari 9 tim menurut 
http://www.ligamahasiswa.co.id/home  yaitu:  
a. UNIVERSITAS AHMAD DAHLAN Alamat : 
jln.kapas no.9, SEMAKI , YOGYAKARTA 
Universitas Ahmad Dahlan (UAD) merupakan 
pengembangan dari Institut Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan (IKIP) Muhammadiyah Yogyakarta, Institut 
Keguruan dan Ilmu Pnedidikan Muhammadiyah 
Yogyakarta sebagai lembaga Pendidikan Tinggi 
merupakan pengembangan FKIP Muhammadiyah 
Cabang Jakarta di Yogyakarta yang didirikan pada 
tanggal 18 November 1960. FKIP Muhamadiyah 
merupakan kelanjutan kursus BI Muhammadiyah di 
Yogyakarta yang didirikan tahun 1957, pada waktu itu 
kursus BI memiliki Jurusan Ilmu Mendidik, Civic 
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Hukum dan Ekonomi. Pada tanggal 19 Desember 1994 
dengan Surat Keputusan (SK) Mentri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 102 /D0/1994 
diterapkan bahwa IKIP Muhamadiyah Yogyakarta 
beralih Fungsi menjadi Universitas Ahmad Dahlan. 
Website: www. kemahasiswaan.uad.ac.id Nama Tim 
:UAD Basketball. Deskrpsi Tim : unit kegiatan 
mahasiswa bola basket universitas ahmad dahlan 
merupakan organisasi ekstrakulikuler yang ada 
dilingkungan universitas ahmad dahlan. Julukan Tim : 
puta (the naughty bees) dan putri (uad basketball) 
Sejarah Tim : terbentuk pada 7 februari 2001 
basketball uad putra. Sedangkan basketball putri 
Melalui kongres keluarga besar Forbes atau forum besar 
Universitas Ahmad Dahlan, kemudian terbentuk suatu 
tim basket sejak tahun 2006. 
b. UNIVERSITAS ATMAJAYA Alamat : Jalan 
Babarsari, Sleman, Yogyakarta, Indonesia Universitas 
Atma Jaya Yogyakarta (UAJY) adalah lembaga 
pendidikan tinggi swasta yang didirikan oleh kaum 
awam Katolik dan dikelola oleh Yayasan Slamet Rijadi 
Yogyakarta, di bawah lindungan Santo Albertus 
Magnus. Universitas Atma Jaya Yogyakarta lahir pada 
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tanggal 27 September 1965, dengan tujuan untuk ikut 
serta mencerdaskan kehidupan bangsa melalui 
pendidikan yang berdimensi serta berorientasi global. 
Universitas Atma Jaya merupakan sebuah 
Yayasan Katolik dan merupakan sebuah universitas 
yang menyalurkan berbagai kegiatan mahasiswanya 
didalam sebuah wadah (Unit Kegiatan Mahasiswa) 
yang difasilitasi dan didukung dengan sangat 
kooperatif.  Dalam kejuaran tahun 2012 ini Atma Jaya 
mengirimkan Tim Putra dan Tim Putri untuk mewakili 
Universitas di dalam kejuaraan LIMA. Website: 
www.uajy.ac.id Nama Tim :         Putra – UAJY da 
Putri-UAJY Deskrpsi Tim : UKM Bola Basket 
Universitas Atma Jaya Yogyakarta memiliki visi untuk 
menjadikan setiap anggotanya menjadi manusia yang 
unggul dan kaya dalam prestasi baik di dalam maupun 
di luar lapangan. UKM Bola Basket juga menjadi 
wadah bagi setiap mahasiswa Julukan Tim : Atma 
Special. 
 
 
 
 
18 
 
c. UNIVERSITAS GAJAH MADA Alamat : Jalan 
Bulaksumur, 55281, Indonesia Universitas Gadjah 
Mada sebagai pelopor perguruan tinggi nasional 
berkelas dunia yang unggul dan inovatif, mengabdi 
kepada kepentingan bangsa dan kemanusiaan dijiwai 
nilai-nilai budaya bangsa berdasarkan Pancasila. 
Universitas Gadjah Mada resmi didirikan pada 
tanggal 19 Desember 1949 dan merupakan Universitas 
yang bersifat nasional. Selain itu Universitas Gadjah 
Mada juga berperan sebagai pengemban Pancasila dan 
Universitas pembina di Indonesia. Pada saat didirikan, 
Universitas Gadjah Mada hanya memiliki enam 
fakultas, sekarang memiliki 18 Fakultas dan satu 
program Pascasarjana (S-2 dan S-3). Universitas 
Gadjah Mada termasuk universitas yang tertua di 
Indonesia, berlokasi di Kampus Bulaksumur 
Yogyakarta. Sebagian besar fakultas dalam lingkungan 
Universitas Gadjah Mada terdiri atas beberapa 
jurusan/bagian dan atau program studi. Kegiatan 
Universitas Gadjah Mada dituangkan dalam bentuk Tri 
Dharma Perguruan Tinggi yang terdiri atas Pendidikan 
dan Pengajaran, Penelitian dan Pengabdian kepada 
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Masyarakat. Website: www.ugm.ac.id Nama Tim : 
Putra – UGM dan Putri-UGM 
Deskrpsi Tim : Tim putra basket Universitas 
Gadjah Mada saat ini memiliki kapten yang bernama 
Febri Joshua Partogi, Fakultas Psikologi, Jurusan 
Psikologi, Angkatan 2010 yang dilatih oleh Coach 
bernama Donna Prasetya. 
Sejarah Tim : Belum diketahui secara pasti 
kapan Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Bolabasket 
didirikan di UGM. Namun berdasarkan keterangan dari 
beberapa alumni, Unit Bolabsket UGM sudah eksis 
sejak awal tahun 1980-an. Pada dekade 1980-an hingga 
1990-an, UKM Bolabasket seringkali mengalami 
transformasi organisasi, namun masih tetap eksis dan 
cukup rutin berprestasi hingga saat ini. Selama 3 (tiga) 
tahun terakhir ini UKM Bolabasket telah cukup aktif 
mengikuti dan menjuarai berbagai kompetisi, turnamen 
danatau kejuaraan yang berskala daerah,regional 
maupun nasional. 
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d. UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA Alamat : Jl. 
Kaliurang KM. 14,4 kode pos: 55584, DIY Indonesia 
Universitas Islam Indonesia didirikan pada tanggal 27 
Rajab 1364 H atau bertepatan dengan 8 Juli 1945 (40 
hari sebelum Proklamasi Kemerdekaan Indonesia), 
dengan nama Sekolah Tinggi Islam (STI) di Jakarta. 
STI adalah cita-cita luhur tokoh-tokoh nasional 
Indonesia yang melihat kenyataan bahwa ketika itu 
pendidikan tinggi yang ada adalah milik Belanda 
(Technische Hoogeschool atau Institut Teknologi 
Bandung kini, Recht Hoogeschool di Jakarta dan 
Sekolah Tinggi Pertanian di Bogor (Institut Pertanian 
Bogor sekarang). STI lahir untuk menjadi bukti adanya 
kesadaran berpendidikan pada masyarakat pribumi. 
Nama Tim: putra (UII Warriors) dan putri (Angel 
Knights). 
Deskrpsi Tim : BASKET UII merupakan salah satu 
unit kegiatan mahasiswa yg berada di Universitas islam 
Indonesia yang sangat menyenangkan, anaknya lucu – 
lucu, cakep – cakep, guanteng – guanteng, muanis – 
muanis, gila- gila, cuantix – cuantix. kami senang maen 
basket. Julukan Tim : UII Warriors dan Angel Knights 
UII 
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e. UNIVERSITAS MUHAMADIYAH YOGYAKARTA 
Alamat : Jalan Lingkar Selatan, Tamantirto, Kasihan, 
Bantul,  DIY Indonesia  55183 Universitas yang unggul 
dalam pengembangan ilmu dan teknologi dengan 
berlandaskan nilai-nilai islam untuk kemaslahatan umat. 
Sebagai sebuah gerakan sosial keagamaan, 
Muhammadiyah tak pelak lagi merupakan fenomena 
moderen yang didirikan oleh K.H. Ahmad Dahlan di 
Yogyakarta pada tahun 1912. Ciri moderen tersebut 
tampak dalam tiga hal pokok, yaitu bentuk gerakannya 
yang terorganisasi, aktivitas pendidikan yang mengacu 
pada model sekolah moderen untuk ukuran zamannya, 
dan pendekatan teknologis yang digunakan dalam 
mengembangkan aktivitas organisasi, terutama amal 
usahanya. Secara sederhana, dapat dijelaskan bahwa 
pendekatan teknologis yang digunakan bertumpu pada 
kecermatan membaca realitas sosial serta ketepatan 
memperhitungkan tantangan saat itu dan di masa depan. 
Dengan pendekatan teknologis itu pula, 
Muhammadiyah sejak awal kehadirannya sebagai 
gerakan Islam, dakwah, dan tajdid, memberikan 
perhatian paling utama kepada pengembangan 
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sumberdaya manusia. Nama Tim : UMY putra dan 
UMY putri 
Deskrpsi Tim : Tim Basket Putra Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) kembali meraih 
prestasi yang membanggakan dengan maju ke final 
pertandingan basket memperebutkan Piala Rektor 
Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS) dalam 
acara Invitasi Piala Rektor Regional Jawa Tengah dan 
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) yang berlangsung 
dari tanggal 22-28 November 2012. Julukan Tim : 
UMY Putra putri 
f. UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA Alamat : 
Jalan Colombo nomor 1 , Yogyakarta, 55281.UNY 
sebuah perguruan tinggi negri yang terdiri dari 8 
fakultas. Dominasi jurusan adalah pendidikan karena 
UNY dahulunya adalah IKIP yogyakarta. UNY 
dipimpin oleh Rektor yang bernama Prof. Dr. Rochmat 
Wahab, M.Pd. 
UNY sebuah perguruan tinggi negri yang terdiri 
dari 8 fakultas. Dominasi jurusan adalah pendidikan 
karena UNY dahulunya adalah IKIP yogyakarta. UNY 
dipimpin oleh Rektor yang bernama Prof. Dr. Rochmat 
Wahab, M.Pd, M.A.. UNY memiliki semboyan 
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terwujudnya manusia betaqwa, mandiri, dan cendekia 
yang menjunjung tinggi nilai-nilai Pancasila. Nama Tim 
: Demon Guardian 
Deskrpsi Tim : tim ini berjuluk Demon Gurdian. 
Julukan ini mencirikan kita bagaikan setan yang 
sosoknya selalu identik dengan seram dan kadang 
menghilang dan cepat menghilang, dan itu merupakan 
cirri khas bermain kita. Kita bermain dengan cepat tidak 
pantang menyerah. Julukan Tim : Demon Guardian 
Sejarah Tim : Tim basket ini berasal dari kegiatan 
mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta yang gemar 
bola basket, dan suatu ketika membentuk dengan tim 
dan ini kegiatan mahasiswa yang resmi dari Universitas 
Negeri Yogyakarta, kami bermula hanya bemain 
bersama-sama, dan waktu demi waktu Tim UKM 
mengikuti tournament dan hasilnya cukup memuaskan 
dengan menjuarai tournament-turnament, dan hingga 
saat ini Tim UKM menargetkan setiap turun ke 
turnamen harus JUARA!!! 
g. UNIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL 
Alamat : Jl. SWK 104 (Lingkar Utara), Condongcatur, 
Yogyakarta 55283 (Kampus Pusat) Menunjang 
pembangunan nasional di bidang pendidikan tinggi 
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dalam rangka terciptanya sumber daya manusia yang 
cakap, profesional, beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, memiliki disiplin, tanggung 
jawab dan pengabdian yang tinggi serta rasa kepedulian 
terhadap kesejahteraan masyarakat. 
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” 
sebagai Perguruan Tinggi yang terdepan, modern dan 
mandiri dalam mengembangkan Tridharma Perguruan 
Tinggi, untuk menghasilkan lulusan sebagai pionir 
pembangunan yang profesional, inovatif dan produktif, 
dilandasi moral Pancasila, jiwa kejuangan yang tinggi 
dan wawasan kebangsaan dalam rangka menunjang 
pembangunan nasional. Nama Tim : The Veteran 
Deskrpsi Tim : Tim Basket UPN “V” Yogyakarta 
gender male ini terdiri dari 4 pemain yang berposisi 
sebagai Point Guard, 4 pemain yang berposisi sebagai 
Shooting Guard, 5 pemain yang berposisi sebagai Small 
Forward, 4 pemain yang berposisi sebagai Power 
Forward dan 5 pemain. Julukan Tim : UPN TROOPS 
Sejarah Tim : Sebenarnya, Tim Basket UPN “V” 
Yogyakarta gender male ini berdiri sejak awal tahun 
1990-an. Namun baru aktif dalam even dan ikut 
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berpartisipasi dalam berbagai pertandingan dalam dan 
luar daerah region jawa pada tahun 2000-an. 
h. UNIVERSITAS SANATA DHARMA Alamat : Mrican 
Tromol Pos 29, Yogyakarta, Telp. 0274- 513301 / 
Paingan, Maguwoharjo, Sleman, Telp. 0274- 883037. 
Akhirnya untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan dan 
kebutuhan masyarakat serta kemajuan zaman, tanggal 
20 April 1993 sesuai dengan SK Mendikbud No. 46 / D 
/ O / 1993, IKIP Sanata Dharma dikembangkan menjadi 
Universitas Sanata Dharma. 
Akhirnya untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan 
dan kebutuhan masyarakat serta kemajuan zaman, 
tanggal 20 April 1993 sesuai dengan SK Mendikbud 
No. 46 / D / O / 1993, IKIP Sanata Dharma 
dikembangkan menjadi Universitas Sanata Dharma atau 
lebih dikenal dengan nama USD. Dengan 
perkembangan ini USD diharapkan tetap dapat 
memajukan sistem pendidikan guru sekaligus 
berpartisipasi dalam memperluas wawasan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Setelah berkembang 
menjadi universitas, Sanata Dharma terdorong untuk 
memperluas muatan program pendidikannya. Di 
samping tetap mempertahankan pendidikan guru 
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dengan tetap membuka FKIP (Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan), Sanata Dharma membuka beberapa 
fakultas baru. Universitas Sanata Dharma sekarang 
memiliki 8 Fakultas dengan 25 Program Studi, 3 
Program Pasca Sarjana, 1 Program Profesi, dan 3 
Program Kursus Bersertifikat. Sekarang ini banyak hal 
berkembang di Universitas Sanata Dharma. 
Perkembangannya meliputi berbagai aspek, baik sarana 
fisik (gedung, lab, perpustakaan, dan fasilitas fisik 
lainnya), administrasi (sistem informasi, manajemen, 
biro / lembaga / pusat / serta unit pendukung), 
peningkatan mutu akademik, penelitian, pengajaran, 
serta pengabdian pada masyarakat. Nama Tim :         
Putra (USD) dan Putri (USD Falcons) 
Deskrpsi Tim : UKM Bola Basket Sanata Dharma 
berdiri pada tahun 1993 yang didirikan oleh teman-
teman pencinta basket di sanata dharma, dengan nama 
Komunitas Basket Sadhar. pada tahun 1995 mulailah 
Komunitas Basket Sadhar mengajukan diri ke pihak 
Universitas. Julukan Tim : Humboldt Squid 
Sejarah Tim : UKM Bola Basket Sanata Dharma 
berdiri pada tahun 1993 yang didirikan oleh teman-
teman pencinta basket di sanata dharma, dengan nama 
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Komunitas Basket Sadhar. pada tahun 1995 mulailah 
Komunitas Basket Sadhar mengajukan diri ke pihak 
Universitas. Pada tahun 1996 mulai ikut kegiatan resmi 
di luar universitas yang diadakan oleh pihak 
penyelengara dari Pengda PERBASI, dan bisa meraih 
peringkat 2 untuk team putranya. sesudah itu beberapa 
prestasi yang telah di capai oleh team putra. 
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B. Penelitian yang relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakuan oleh: Kusriyanti (10602241060), dalam penelitian yang berjudul: 
manajemen pengelolaan atlet atletletik di POMNAS tahun 2013 
Yogyakarta. Hasil penelitian yang didapat Manajemen pengelolaan atlet 
secara keseluruhan berada pada kategori baik (31,03%), cukup baik 
(68,97%), kurang baik (0%), dan tidak baik (0%). Dari 29 kontingen 
BAPOMI provinsi pada pomnas tahun 2013 cabang olahraga atletik, 
sebanyak 9 provinsi masuk dalam kategori baik dan 20 provinsi berada 
pada kategori cukup baik. Manajemen terbaik pada kontigen Maluku 
(90,47%), terendah pada kontingen Papua dan Jambi (67,7%),manajemen 
pra kompetisi memilikki presentase yang cukup tinggi yaitu 34,09%, 
sedangkan manajemen kompetisi memiliki presentase tertinggi 34,31%, 
dan manajemen pasca kompetisi memiliki presentase terendah yaitu 
31,6%, dikarenakan manajemen pada tahap pasca kompetisi yang 
meliputi: bonus(reward) dan evaluasi tim tidak dilakukan secara 
maksimal. 
C. Kerangka Berfikir  
LIMA adalah kejuaraan multievent di Universitas sebagai peserta 
di tingkat regional maupun nasional dalam upaya meningkatkan dan 
pengembangan prestasi olahraga nasional sekaligus meningkatkan dan 
mengembangkan minat bakat olahraga. Selain itu LIMA juga merupakan 
event besar yang diikuti oleh atlet-atlet dari berbagai daerah di Indonesia. 
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Untuk dapat mengikuti kejuaraan besar ini perlu persiapan yang matang 
agar segala sesuatu yang mencakup kebutuhan atlet dapat teratasi dengan 
baik demi pencapaian prestasi atlet yang maksimal. Selain itu juga dapat 
meminimalisir kemungkinan-kemungkinan kesalahan yang terjadi pada 
pelaksanaan kejuaraan. 
Persiapan yang dilakukan saat menghadapi kejuaraan dirangkum 
dalam sebuah  manajemen. Manajemen melibatkan pencapaian tujuan-
tujuan organisasi yang telah ditentukan. 
Manajemen berperan penting dalam pencapaian prestasi atlet pada 
perlombaan. Manajemen tidak hanya dilakukan di kepanitiaan suatu 
kegiatan akan tetapi manajemen juga dilakukan oleh peserta kegiatan. 
Pada kegiatan kompetisi, manajemen dilakukan pada saat pra kompetisi, 
kompetisi dan pasca kompetisi. Dengan adanya manajemen pengelolaan 
tim yang baik dalam suatu kejuaraan maka akan membantu dalam 
pencapaian prestasi tim pada perlombaan. 
D. Pertanyaan penelitian 
Berdasarkan pemikiran di atas dapat dirumuskan Pertanyaan yaitu 
bagaimana manajemen pengelolaan tim bola basket pada LIMA 
Yogyakarta? 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Metode penelitian 
deskriptif dirancang untuk mengumpulkan informasi dan mencari 
gambaran tentang keadaan-keadaan nyata sekarang dengan menggunakan 
metode survey. Menurut Suryabrata Sumadi (2013: 75) “penelitian 
deskriptif adalah untuk membuat pecandraan secara sistematis, faktual, 
dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah”. 
Penelitian deskriptif ini mempunyai maksud untuk mengetahui dan 
menemukan informasi sebanyak-banyaknya serta memberikan gambaran 
tentang manajemen tim Liga Mahasiswa cabang olahraga Bola Basket di 
Yogyakarta. Pada umumnya penelitian deskriptif tidak untuk menguji 
hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang 
manajemen atlet. 
Teknik pengambilan data dalam penelitian ini dengan 
menggunakan angket sebagai alat pengumpulan data, yaitu berupa 
pernyataan tertulis yang diberikan kepada responden secara insidental 
untuk diisi sesuai dengan keadaan sebenarnya. 
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B. Definisi Operasional Variabel Penelitian  
Menurut Sumadi Suryabrata (2013: 29), “definisi operasional adalah 
definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang didefinisi yang dapat 
diamati (diobservasi)”. Adapun menurut Sugiyono (2009: 38), “variabel 
penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulan”.  
Sedangkan menurut Cholid Narbuko (2007: 118), “variabel penelitian 
itu meliputi faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang 
akan diteliti”. Variabel dalam penelitian ini merupakan variabel tunggal 
yaitu manajemen tim liga mahasiswa cabang olahraga bola basket di 
Yogyarta 
Manajemen adalah ilmu dan seni yang merupakan suatu proses berupa 
tindakan-tindakan yang dilakukan untuk mencapai tujuan tim dalam hal 
pengelolaan tim bola basket dengan memanfaatkan sumber daya yang ada 
pada LIMA di Yogyakarta. Dengan adanya berbagai sumber daya yang 
baik, dapat meraih tujuan yang baik juga. 
Untuk mengetahui manajemen tim bola basket pada LIMA di 
Yogyakarta, peneliti menggunakan angket sebagai alat pengambilan data. 
Setelah semua data terkumpul, langkah yang ditempuh selanjutnya adalah 
menganalisis data sehingga data-data tersebut dapat ditarik suatu 
kesimpulan. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik 
analisis deskriptif kuantitatif menggunakan prosentase. 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian  
Menurut Sugiyono (2009: 80),“populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu  yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Sedangkan menurut 
Arikunto Suharsimi (2013: 173), “populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian”. Populasi dalam penelitian ini adalah tim bola basket yang 
mengikuti kejuaraan LIMA Yogyakarta. 
 
2. Sampel Penelitian  
Menurut Sugiyono (2009: 81), “sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Adapun teknik 
penarikan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik insidental. 
Sugiyono (2009: 85) “Sampling Insidental adalah teknik penentuan 
sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara 
kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai 
sampel,bila diapandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok 
sebagai sumber data”. 
 
 
 
. 
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D. Instrumen dan Teknik Pengambilan Data 
1. Instrumen Penelitian  
Menurut Sugiyono (2009: 102), “instrumen penelitian adalah suatu 
alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang 
diamati”. Berdasarkan definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
instrumen adalah alat bantu yang digunakan peneliti untuk mengukur 
manajemen atlet atletik di PON Remaja I tahun 2014 Surabaya agar 
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.  
Adapun pada penelitian ini bentuk instrumen yang digunakan 
adalah berupa angket. Angket menurut Sugiyono (2009: 142), “adalah  
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya”. 
Sedangkan menurut Arikunto Suharsimi (2013: 194), “adalah sejumlah 
pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 
responden”. 
Berdasarkan definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa angket 
adalah teknik pengumpulan data berupa pernyataan yang diajukan 
secara tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Langkah-langkah 
menyusun instrumen penelitian menurut Suharsimi Arikunto(2013 : 
146-150) sebagai berikut : 
a) Mengidentifikasi konstrak atau variabel 
b) Menjabarkan variabel menjadi indikator 
c) Menjabarkan indikator menjadi sub indikator 
d) Merumuskan atau menyusun indikator menjadi butir-butir 
pertanyaan 
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Tabel 1. Kisi-Kisi Angket Instrmen 
 
 
 
Variabel Indikator Sub Indikator    No 
Item 
 Jumlah 
    Positif Negatif  
 A. Persiapan (Planning,organizing, 
actuating,,controlling) 
   
  1. Pembentukan Tim 
(planning, 
organizing) 
   
  Perencanaan Tim Bola 
Basket 
   
  a. Koordinator tim   
1 
 
2 
 
2 
  b. pelatih  3,4 5 3 
  c. atlet 6 7,9 3 
 
 
Manajemen  
 2. latihan (planning, 
actuating, 
controlling) 
   
 
Pengelolaan  
 a. sarana dan 
prasarana 
 
10 
 
8 
 
2 
Tim Bola 
Basket pada 
LIMA 
Yogyakarta 
 b. program latihan 13, 16 11, 12 4 
  c. tes atau 
pengukuran 
15 14 2 
  d. sparing 17, 18 19 3 
 B. Kompetisi (actuating,controlling, 
evaluating) 
   
  1. Gizi 20, 22 21, 24 4 
  2. Sarana dan prasarana 26, 27 23, 25 4 
  3. Saat kompetisi 30 28, 29  3 
  4. Evaluasi kompetisi 31, 35 32, 34 4 
 C. Pasca 
Kompetisi/  
(actuating, 
evaluating) 
   
  1. Penghargaan 37, 38 33, 36 4 
  2. Evaluasi tim 39  40, 41 3 
Jumlah   20 21 41 
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2. Teknik Pengambilan Data 
Pengambilan data-data untuk keperluan penelitian dengan metode 
survei dengan menggunakan angket. Data-data didapat dari tim Liga 
Mahasiswa (LIMA). Pada penelitian ini angket yang akan digunakan 
berupa angket tertutup, yang sudah disediakan jawabannya, maka 
responden hanya tinggal memilih saja, dengan angket langsung 
menggunakan skala bertingkat. Skala likert digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 
tentang fenomena sosial  Sugiyono (2008: 134). Skala bertingkat 
dalam angket ini menggunakan modifikasi skala likert dengan empat 
pilihan yaitu:  
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
1. Uji Coba Instrumen  
a. Uji Validitas  
Sebelum instrumen disebarkan ke seluruh responden, terlebih 
dahulu diuji cobakan kepada seluruh responden yang mempunyai ciri-ciri 
yang sama atau  hampir mirip. Menurut Sumadi Suryabrata (2012: 55-56), 
“uji-coba merupakan langkah yang sangat penting dalam proses 
pengembangan instrumen, karena dari uji coba inilah diketahui informasi 
mengenai mutu instrumen yang dikembangkan itu”. Adapun syarat utama 
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uji coba menurut Sumadi Suryabrata (2012: 56), “adalah bahwa 
karakteristik subjek uji-coba harus sama dengan karakteristik subjek 
penelitian”.  
Adapun uji coba instrumen diberikan kepada manajemen tim UKM 
bola basket UNY.  Uji coba instrumen diberikan dengan tujuan untuk 
mengetahui kesahihan (validitas) dan keterandalan (reliabilitas) pernyataan 
yang ada dalam uji coba instrumen.  
Validitas instrumen menurut Sumadi Suryabrata (2012: 60), 
“adalah sejauh mana instrumen itu merekam/mengukur apa yang 
dimaksudkan untuk direkam/diukur”. Sedangkan menurut Sugiyono  
(2009: 121), “valid bila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul 
dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang”. Untuk 
mengukur validitas angket sebagai instrumen menggunakan item total 
correlation danpenghitungannya dengan menggunakan bantuan komputer 
Seri Program Statistik SPSS 17.0 Version for windows. 
Di bawah ini adalah tabel hasil validitas angket sebagai instrumen 
penelitian yang diperoleh dari pengolahan data uji coba instrumen, sebagai 
berikut: 
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Tabel 2. Validitas Butir Instrumen 
Variabel Indikator Total Item 
Jumlah Item 
Gugur 
Jumlah 
Item 
Valid 
Manajemen Tim Liga 
Mahasiswa Cabang 
OlahRaga Bola Basket 
Yogyakarta 
Pra Kompetisi 19 4 15 
Kompetisi 15 4 11 
Pasca Kompetisi 7 1 6 
Total 41 9 32 
 
Berdasarkan tabel tersebut di atas, dari 41 butir pernyataan terdapat 
32 butir pernyataan dinyatakan valid. Ada 9 butir angket yang gugur. Hal 
ini diperoleh dari hasil perbandingan antara nilai t hitung dengan t tabel. 
Suatu item pernyataan dinyatakan VALID jika mempunyai korelasi 
dengan skor total (r hitung) di atas r tabel. Sehingga r tabel harus di atas r 
hitung.(www.konsultanstatistik.com/2009/03validitas-dan 
reliabilitas.html?m=1). Butir pernyataan yang gugur tersebut tidak diganti 
dengan butir yang baru, sehingga ada 32 butir pernyataan. Butir 
pernyataan yang sudah dinyatakan valid maka dapat dipergunakan untuk 
pengambilan data penelitian. 
b. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui tingkat reliabilitas 
pada suatu instrumen. Menurut Sumadi Suryabrata (2012: 58), 
“reliabilitas instrumen merujuk kepada konsistensi hasil perekaman data 
(pengukuran) kalau instrumen itu digunakan oleh orang atau kelompok 
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orang yang sama dalam waktu berlainan atau kalau instrumen itu 
digunakan oleh orang atau kelompok orang yang berbeda dalam waktu 
yang sama atau dalam waktu yang berlainan”. 
Untuk mengukur teknik pengujian keterandalan instrumen  
menggunakan rumus Alpha Cronbach. Menurut Haryadi Sarjono (2011: 
45), “suatu kuesioner dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha> 
0,60”.Sedangkan untuk penghitungan reliabilitas menggunakan komputer 
Seri Program Statistik SPSS 17.0 Version for windows. 
Di bawah ini adalah tabel hasil reliabilitas angket sebagai 
instrumen penelitian yang diperoleh dari pengolahan data uji coba 
instrumen, sebagai berikut: 
RELIABILITAS 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.962 32 
 
Berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa nilai 
Cronbach's Alpha adalah 0,962. Dengan demikian, dapat diambil 
kesimpulan bahwa kuesioner tersebut reliabel karena 0,962 > 0,60.  
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2. Teknik Analisis Data  
 Setelah semua data terkumpul, langkah yang ditempuh selanjutnya 
adalah menganalisis data sehingga data-data tersebut dapat ditarik suatu 
kesimpulan. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik 
analisis deskriptif menggunakan prosentase. Adapun rumus penghitungan 
prosentase menurut Azwar Saifudin (2000: 106). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
 
A. Hasil Penelitian Subjek, Tempat, dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di Yogyakarta, pada event LIMA. 
Subyek pada penelitian ini adalah atlet dan tim pengurus dari 9 tim yang 
meliputi: UNY, ATMAJAYA, UGM, UMY, UAD, USD, UII, STIE 
YKPN, UPN. Pengambilan data diambil pada tanggal 15 sampai dengan 
23 April 2015. Hasil penelitian mengacu pada variabel dalam penelitian ini 
yaitu manajemen, yang terdiri dari tiga tahap yaitu manajemen pra 
kompetisi, manajemen kompetisi, dan manajemen pasca kompetisi. 
B. Ujicoba Instrumen  
 Sebelum dilakukan pengambilan data yang sebenarnya, uji coba 
angket dilakukan terlebih dahulu dengan responden tim bola basket UKM 
UNY. Responden uji coba sebanyak 17 orang. 
1. Uji Validitas 
 Instrumen penelitian yang berupa pernyataan perlu 
divalidasi untuk mengetahui pernyataan yang digunakan telah valid 
atau tidak. Analisis pada data uji coba menggunakan bantuan 
program SPSS 17.0 Version for windows. Hasil pengujian 
mendapatkan r-hitung. Apa bila r-hitung yang diperoleh lebih besar 
dari r-tabel, maka dinyatakan bahwa butir pernyataan itu valid. 
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Angket manajemen atlet terdiri dari 41 butir pernyataan, dan 
setelah diuji validasi terdapat 9 butir yang memiliki r-hitung lebih 
kecil dari r-tabel. Sehingga butir tersebut dinyatakan gugur dan 
didapatkan jumlah butir yang valid sebanyak 32 butir. 
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Tabel 3.  Instrumen Penelitian 
Variabel Indikator Sub Indikator    No 
Item 
 Jumlah 
    Positif Negatif  
 A. Persiapan (Planning,organizing, 
actuating,,controlling) 
   
  1. Pembentukan Tim 
(planning, 
organizing) 
   
  Perencanaan Tim Bola 
Basket 
   
  a. Koordinator 
tim  
 
1 
 
 
 
1 
  b. pelatih  2 3 2 
  c. atlet 4 6 2 
Manajemen   2. latihan (planning, 
actuating, 
controlling) 
   
Pengelolaan   a. sarana dan 
prasarana 
 
7 
 
5 
 
2 
Atlet bola 
basket pada 
LIMA 
Yogyakarta 
 b. program 
latihan 
10, 13 8, 9 4 
  c. tes atau 
pengukuran 
12 11 2 
  d. sparing 14 15 2 
 B. kompetisi (actuating,controlling, 
evaluating) 
   
  1. Gizi 16, 18 17, 10 4 
  2. Sarana dan 
prasarana 
 19, 21 2 
  3. Saat pertandingan 23 22 2 
  4. Evaluasi kompetisi 24, 27 25 3 
 C. Pasca 
kompetisi 
(actuating, 
evaluating) 
   
  1. Penghargaan 29, 30 26, 28 4 
  2. Evaluasi tim 31 32 2 
Jumlah   16 16 32 
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C. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 15 sampai 23 April 2015. 
Responden merupakan atlet dan pengurus bola basket peserta LIMA 
Yogyakarta tahun 2015 yang berjumlah 74 orang. Dalam penelitian ini ada 
9 tim bola basket dari 9 universitas, secara rinci disajikan pada tabel 4 di 
bawah ini: 
          Tabel 4. Rincian Sampel Penelitian 
 
No TIM/Universitas Jumlah 
1 ATMAJAYA 7 
2 UGM 8 
3 SANATA DARMA 9 
4 UNY 8 
5 UPN VETERAN 8 
6 UMY 9 
7 UII 8 
8 UAD 9 
9 STIE YKPN 8 
Jumlah 74 
 
Deskripsi data hasil penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 
manajemen pengelolaan atlet bola basket di LIMA Yogyakarta. Manajemen 
pengelolaan atlet bola basket di LIMA Yogyakarta diungkapkan dengan 32 
pernyataan yang dibagi dalam tiga faktor, yaitu faktor persiapan, kompetisi, 
dan pasca kompetisi.  
Hasil analisis data manajemen pengelolaan atlet bola basket di 
LIMA Yogyakarta diperoleh skor terendah (minimum) 86,0, skor tertinggi 
(maksimum) 106,0, rerata (mean) 93,74, standar deviasi (SD) 5,86. Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 5 sebagai berikut: 
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Tabel 5. Deskripsi Statistik Manajemen Pengelolaan Atlet  
Bola Basket di LIMA Yogyakarta 
Statistik 
N 74 
Mean 93.7432 
Median 93.0000 
Mode 88.00
a
 
Std, Deviation 5.85688 
Minimum 80.00 
Maximum 106.00 
 
Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, maka data  
manajemen pengelolaan atlet bola basket di LIMA Yogyakarta disajikan 
pada tabel 6 sebagai berikut: 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Manajemen Pengelolaan Atlet Bola Basket 
di LIMA Yogyakarta 
No Interval Kategori F % 
1         102,53 < X Sangat Baik 5 6,76% 
2 96,67 < X ≤ 102,53 Baik 23 31,08% 
3           90,81 < X ≤ 96,67 Cukup Baik 26 35,14% 
4           84,96 < X ≤ 90,81 Kurang  13 17,57% 
5                        X ≤ 84,96 Sangat Kurang 4 5,41% 
Jumlah 74 100% 
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Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik, maka manajemen 
pengelolaan atlet bola basket di LIMA Yogyakarta tampak pada gambar 1 
sebagai berikut: 
 
Gambar 1. Diagram Batang Manajemen Pengelolaan Atlet Bola Basket di 
LIMA Yogyakarta 
 
Berdasarkan tabel 8 dan grafik 1 di atas menunjukkan bahwa 
manajemen pengelolaan atlet bola basket di LIMA Yogyakarta berada pada 
kategori “sangat kurang” 5,41%, “kurang” 17,57%, “cukup baik” 35,14%, 
“baik” 31,08%, “sangat baik” 6,76%. Berdasarkan nilai rata-rata, yaitu 
93,74, manajemen pengelolaan atlet bola basket di LIMA Yogyakarta 
masuk dalam kategori “cukup baik”. 
Secara rinci, persentase manajemen pengelolaan atlet bola basket di 
LIMA Yogyakarta diungkapkan dengan  32 pernyataan yang dibagi dalam 
tiga faktor, yaitu faktor persiapan, kompetisi, dan pasca kompetisi 
dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Faktor Persiapan 
Hasil analisis data manajemen pengelolaan atlet bola basket 
di LIMA Yogyakarta berdasarkan faktor persiapan diperoleh skor 
terendah (minimum) 34,0, skor tertinggi (maksimum) 48,0, rerata 
(mean) 42,5, standar deviasi (SD) 2,73. Hasil selengkapnya dapat 
dilihat pada tabel 7 sebagai berikut: 
                 Tabel 7. Deskripsi Statistik Faktor Persiapan 
Statistik 
N 74 
Mean 42.5000 
Median 42.0000 
Mode 42.00 
Std, Deviation 2.72608 
Minimum 34.00 
Maximum 48.00 
 
Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, 
maka data  manajemen pengelolaan atlet bola basket di LIMA 
Yogyakarta berdasarkan faktor persiapan disajikan pada tabel 8 
sebagai berikut: 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Manajemen Pengelolaan Atlet Bola 
Basket di LIMA Yogyakarta Berdasarkan Faktor Persiapan 
No Interval Kategori F % 
1 46,59 < X Sangat Baik 3 4,05% 
2 43,86 < X ≤ 46,59 Baik 25 33,78% 
3 41,14 < X ≤ 43,86 Cukup Baik 27 36,49% 
4 38,41 < X ≤ 41,14 Kurang  14 18,92% 
5              X ≤ 38,41 Sangat Kurang 5 6,76% 
Jumlah 74 100% 
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Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik, maka manajemen 
pengelolaan atlet bola basket di LIMA Yogyakarta berdasarkan 
faktor persiapan tampak pada gambar 1 sebagai berikut: 
 
Gambar 1. Diagram Batang Manajemen Pengelolaan Atlet Bola Basket 
di LIMA Yogyakarta Berdasarkan Faktor Persiapan 
Berdasarkan tabel 8 dan grafik 1 di atas menunjukkan 
bahwa manajemen pengelolaan atlet bola basket di LIMA 
Yogyakarta berdasarkan faktor persiapan berada pada kategori 
“sangat kurang” 6,76%, “kurang” 18,92%, “cukup baik” 36,49%, 
“baik” 33,78%, “sangat baik” 4,05%. Berdasarkan nilai rata-rata, 
yaitu 42,05, manajemen pengelolaan atlet bola basket di LIMA 
Yogyakarta berdasarkan faktor persiapan masuk dalam kategori 
“cukup baik”. 
2. Faktor Kompetisi 
Hasil analisis data manajemen pengelolaan atlet bola basket 
di LIMA Yogyakarta berdasarkan faktor kompetisi diperoleh skor 
terendah (minimum) 27,0, skor tertinggi (maksimum) 36,0, rerata 
(mean) 30,84, standar deviasi (SD) 2,58. Hasil selengkapnya dapat 
dilihat pada tabel  9 sebagai berikut: 
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                 Tabel 9. Deskripsi Statistik Faktor Kompetisi 
Statistik 
N 74 
Mean 30.8378 
Median 31.0000 
Mode 29.00 
Std, Deviation 2.58036 
Minimum 27.00 
Maximum 36.00 
 
Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, 
maka data  manajemen pengelolaan atlet bola basket di LIMA 
Yogyakarta berdasarkan faktor kompetisi disajikan pada tabel 10 
sebagai berikut: 
 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Manajemen Pengelolaan Atlet Bola 
Basket di LIMA Yogyakarta Berdasarkan Faktor Kompetisi 
No Interval Kategori F % 
1 34,71 < X Sangat Baik 5 6,76% 
2 32,17 < X ≤ 34,71 Baik 16 21,62% 
3 29,54 < X ≤ 32,17 Cukup Baik 23 31,08% 
4 26,97 < X ≤ 29,54 Kurang  30 40,54% 
5              X ≤ 26,97 Sangat Kurang 0 0% 
Jumlah 74 100% 
 
Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik, maka manajemen 
pengelolaan atlet bola basket di LIMA Yogyakarta berdasarkan 
faktor kompetisi tampak pada gambar 1 sebagai berikut: 
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Gambar 1. Diagram Batang Manajemen Pengelolaan Atlet Bola Basket 
di LIMA Yogyakarta Berdasarkan Faktor Kompetisi 
 
Berdasarkan tabel 8 dan grafik 1 di atas menunjukkan 
bahwa manajemen pengelolaan atlet bola basket di LIMA 
Yogyakarta berdasarkan faktor kompetisi berada pada kategori 
“sangat kurang” 0%, “kurang” 40,54%, “cukup baik” 31,08%, 
“baik” 21,62%, “sangat baik” 6,76%. Berdasarkan nilai rata-rata, 
yaitu 30,84, manajemen pengelolaan atlet bola basket di LIMA 
Yogyakarta berdasarkan faktor kompetisi masuk dalam kategori 
“cukup baik”. 
3. Faktor Pasca Kompetisi 
Hasil analisis data manajemen pengelolaan atlet bola basket 
di LIMA Yogyakarta berdasarkan faktor pasca kompetisi diperoleh 
skor terendah (minimum) 16,0, skor tertinggi (maksimum) 26,0, 
rerata (mean) 20,41, standar deviasi (SD) 2,51. Hasil selengkapnya 
dapat dilihat pada tabel 11 sebagai berikut: 
 
 
0,00%
10,00%
20,00%
30,00%
40,00%
50,00%
60,00%
70,00%
80,00%
90,00%
100,00%
Sangat Kurang Kurang Cukup Baik Baik Sangat Baik
0,00% 
40,54% 
31,08% 
21,62% 
6,76% P
e
rs
e
n
ta
se
 
Kategori 
Manajemen Pengelolaan Atlet Bola Basket  
LIMA Yogyakarta Faktor Kompetisi 
  
50 
 
 
                 Tabel 11. Deskripsi Statistik Faktor Pasca Kompetisi 
Statistik 
N 74 
Mean 20.4054 
Median 20.0000 
Mode 20.00
a
 
Std, Deviation 2.50981 
Minimum 16.00 
Maximum 26.00 
 
Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, 
maka data  manajemen pengelolaan atlet bola basket di LIMA 
Yogyakarta berdasarkan faktor pasca kompetisi disajikan pada 
tabel 12 sebagai berikut: 
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Manajemen Pengelolaan Atlet Bola 
Basket di LIMA Yogyakarta Berdasarkan Faktor Pasca 
Kompetisi 
No Interval Kategori F % 
1 24,17 < X Sangat Baik 4 5,41% 
2 21,66 < X ≤ 24,17 Baik 17 22,97% 
3 19,15 < X ≤ 21,66 Cukup Baik 26 35,14% 
4 16,64 < X ≤ 19,15 Kurang  25 33,78% 
5              X ≤ 16,64 Sangat Kurang 2 2,70% 
Jumlah 74 100% 
 
Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik, maka manajemen 
pengelolaan atlet bola basket di LIMA Yogyakarta berdasarkan 
faktor pasca kompetisi tampak pada gambar 1 sebagai berikut: 
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Gambar 1. Diagram Batang Manajemen Pengelolaan Atlet Bola Basket 
di LIMA Yogyakarta Berdasarkan Faktor Pasca Kompetisi 
 
Berdasarkan tabel 8 dan grafik 1 di atas menunjukkan 
bahwa manajemen pengelolaan atlet bola basket di LIMA 
Yogyakarta berdasarkan faktor pasca kompetisi berada pada 
kategori “sangat kurang” 2,70%, “kurang” 33,78%, “cukup baik” 
35,14%, “baik” 22,97%, “sangat baik” 5,41%. Berdasarkan nilai 
rata-rata, yaitu 20,41, manajemen pengelolaan atlet bola basket di 
LIMA Yogyakarta berdasarkan faktor pasca kompetisi masuk 
dalam kategori “cukup baik”. 
D. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen pengelolaan 
atlet bola basket di LIMA Yogyakarta. Manajemen pengelolaan atlet bola 
basket di LIMA Yogyakarta diungkapkan dengan 32 pernyataan yang 
dibagi dalam tiga faktor, yaitu faktor persiapan, kompetisi, dan pasca 
kompetisi. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan secara umum 
manajemen pengelolaan atlet bola basket di LIMA Yogyakarta berada 
pada kategori cukup baik. Secara rinci, hasil analisis manajemen 
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pengelolaan atlet bola basket di LIMA Yogyakarta disajikan pada tabel 13 
sebgai berikut: 
Tabel 13. Manajemen Pengelolaan Atlet Bola Basket LIMA Yogyakarta 
No 
Tim/ 
Universitas 
Manajemen Persiapan Kompetisi Pasca Kompetisi 
Skor Kategori Skor Kategori Skor Kategori Skor Kategori 
1 ATMAJAYA 94,43 Cukup 
Baik 
42,14 Cukup 
Baik 
30,14 Cukup 
Baik 
22,14 Baik 
2 UGM 92,5 Cukup 
Baik 
41 Kurang 31,13 Cukup 
Baik 
20,13 Cukup 
Baik 
3 SANATA 
DARMA 
95,78 Cukup 
Baik 
43,44 Cukup 
Baik 
31 Cukup 
Baik 
21,33 Cukup 
Baik 
4 UNY 91,13 Cukup 
Baik 
40,63 Kurang 30 Cukup 
Baik 
20,5 Cukup 
Baik 
5 UPN 
VETERAN 
95,88 Cukup 
Baik 
43,63 Cukup 
Baik 
31,5 Cukup 
Baik 
20,75 Cukup 
Baik 
6 UMY 92,78 Cukup 
Baik 
42,44 Cukup 
Baik 
30 Cukup 
Baik 
20,33 Cukup 
Baik 
7 UII 96,13 Cukup 
Baik 
42,88 Cukup 
Baik 
32,75 Baik 20,5 Cukup 
Baik 
8 UAD 94,67 Cukup 
Baik 
43,22 Cukup 
Baik 
31,56 Cukup 
Baik 
19,89 Cukup 
Baik 
9 STIE YKPN 90,5 Cukup 
Baik 
42,88 Cukup 
Baik 
29,38 Kurang 18,25 Kurang 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat digambarkan dalam bentuk grafik, 
bahwa manajemen pengelolaan atlet bola basket di LIMA Yogyakarta dari 
setiap Tim/Universitas sebagai berikut: 
 
 
Gambar 1. Diagram Batang Manajemen Pengelolaan Atlet Bola Basket di 
LIMA Yogyakarta dari Tiap Tim 
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Berdasarkan tabel 13 dan grafik 1 di atas menunjukkan bahwa 
manajemen pengelolaan atlet bola basket di LIMA Yogyakarta dari tiap Tim 
berada pada kategori “sangat kurang” (0 tim), “kurang” (0 tim), “cukup baik” 
(9 tim), “baik” (0 tim), “sangat baik” (0 tim). 
Manajemen pengelolaan atlet bola basket di LIMA Yogyakarta dari 
setiap Tim/Universitas berdasarkan faktor persiapan, kompetisi, dan pasca 
kompetisi sebagai berikut: 
 
Gambar 1. Diagram Batang Manajemen Pengelolaan Atlet Bola Basket di 
LIMA Yogyakarta dari Tiap Tim Berdasarkan Faktor 
 
Berdasarkan tabel 8 dan grafik 1 di atas menunjukkan bahwa 
manajemen pengelolaan atlet bola basket di LIMA Yogyakarta dari tiap Tim 
berdasarkan faktor persiapan berada pada kategori “sangat kurang” (0 tim), 
“kurang” (2 tim), “cukup baik” (7 tim), “baik” (0 tim), “sangat baik” (0 tim), 
faktor kompetisi berada pada kategori “sangat kurang” (0 tim), “kurang” (1 
tim), “cukup baik” (7 tim), “baik” (1 tim), “sangat baik” (0 tim), sedangkan 
faktor pasca kompetisi berada pada kategori “sangat kurang” (0 tim), “kurang” 
(1 tim), “cukup baik” (7 tim), “baik” (1 tim), “sangat baik” (0 tim). 
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 9 tim/semua tim yang 
mengikuti LIMA Yogyakarta dalam kategori cukup baik. Artinya dari faktor 
persiapan, kompetisi, dan pasca kompetisi, manajemen pengelolaan atlet bola 
basket cukup baik.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi hasil penelitian, dan 
pembahasan, dapat diambil kesimpulan, bahwa manajemen pengelolaan atlet 
bola basket di LIMA Yogyakarta berada pada kategori “sangat kurang” 5,41%, 
“kurang” 17,57%, “cukup baik” 35,14%, “baik” 31,08%, “sangat baik” 6,76%. 
Berdasarkan nilai rata-rata, yaitu 93,74, manajemen pengelolaan atlet bola 
basket di LIMA Yogyakarta masuk dalam kategori “cukup baik”. 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas dapat 
dikemukakan implikasi hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Dengan diketahui faktor manajemen pengelolaan atlet bola basket di LIMA 
Yogyakarta dapat digunakan untuk mengetahui manajemen penglolaan atlet 
di tempat lain. 
2. Faktor-faktor yang kurang dominan dalam manajemen pengelolaan atlet 
bola basket di LIMA Yogyakarta, perlu diperhatikan dan dicari 
pemecahannya agar faktor tersebut lebih membantu dalam meningkatkan 
kualitas atlet. 
3. Pengurus dan atlet dapat menjadikan hasil ini sebagai bahan pertimbangan 
untuk lebih meningkatkan dan memperbaiki kualitasnya, khususnya dalam 
memanajemen dirinya sendiri dengan baik. 
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C. Keterbatasan Hasil Penelitian 
Kendatipun peneliti sudah berusaha keras memenuhi segala kebutuhan 
yang dipersyaratkan, bukan berarti penelitian ini tanpa kelemahan dan 
kekurangan. Beberapa kelemahan dan kekurangan yang dapat dikemukakan 
antara lain: 
1. Sulitnya mengetahui kesungguhan responden dalam mengisi angket. Usaha 
yang dilakukan untuk memperkecil kesalahan yaitu dengan memberi 
gambaran tentang maksud dan tujuan penelitian ini. 
2. Pengumpulan data dalam penelitian ini hanya didasarkan hasil isian angket 
sehingga dimungkinkan adanya unsur kurang objektif dalam proses 
pengisian seperti adanya saling bersamaan dalam pengisian angket. Selain 
itu dalam pengisian angket diperoleh adanya sifat responden sendiri seperti 
kejujuran dan ketakutan dalam menjawab responden tersebut dengan 
sebenarnya. 
3. Pengambilan data ini menggunakan angket tertutup, akan lebih baik lagi 
seandainya disertai dengan pengambilan data menggunakan angket terbuka 
atau wawancara. 
4. Saat pengambilan data penelitian yaitu saat penyebaran angket penelitian 
kepada responden, tidak dapat dipantau secara langsung dan cermat apakah 
jawaban yang diberikan oleh responden benar-benar sesuai dengan 
pendapatnya sendiri atau tidak. 
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5. Penelitian ini hanya membahas manajemen pengelolaan atlet bola basket di 
LIMA Yogyakarta akan lebih dalam apabila dilakukan dengan analisis 
untuk mengetahui pengaruh dari faktor-faktor tersebut. 
6. Dalam penelitian ini tidak disertakan uji keabsahan data atau triangulasi 
D. Saran-saran 
Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan hasil 
penelitian ini, antara lain: 
1. Agar mengembangkan penelitian lebih dalam lagi tentang manajemen 
pengelolaan atlet bola basket di LIMA Yogyakarta. 
2. Agar melakukan penelitian tentang manajemen pengelolaan atlet bola basket 
di LIMA Yogyakarta dengan menggunakan metode lain. 
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Lampiran Angket Uji Coba 
 
 
 
MANAJEMEN TIM LIGA MAHASISWA (LIMA) CABANG OLAHRAGA 
BOLABASKET YOGYAKARTA 
 
Identitas atlet dan pelatih yang mengisis pada angket ini, adalah sebagai berikut: 
Nama lengkap : 
Jenis kelamin : L/P 
Umur  : 
Nama univ : 
 Berilah tanda centang yang sesuai dengan pelaksaan pengelolaan tim 
cabang bolabasket anda di LIMA Yogyakarta pada pernyataan dibawah ini 
dengan alternative jawaban sebagaai berikut: 
 
SS : sangat setuju   TS : tidak setuju     
S : setuju   STS : sangat tidak setuju 
Angket ini tidak akan mempengaruhi reputasi dan nama baik anda di saat 
pertandingan ataupun diluar pertandingan. Angket ini hanya bertujuan untuk 
penelitian ilmiah yaitu mengetahui manajemen tim liga mahasiswa caba olahraga 
bolabasket Yogyakarta. 
Petunjuk: berilah tanda check list (√ ) pernyataan-pernyataan dibawah ini pada 
jawaban yang telah tersedia. 
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No. Pernyataan SS S TS STS 
1.  Ada koordinator tim pada tim universitas     
2.  Tim melakukan pembentukan pengurus secara 
tertutup 
    
3.  Jumlah pelatih bolabasket pada universitas 
memadai 
    
4.  Pelatih menyampaikan program latihan kepada 
atlet dengan jelas 
    
5.  Pada setiap latihan tim tidak memiliki pelatih 
khusus, contoh: pelatih fisik, pelatih teknik, 
pelatih taktik 
    
6.  Seleksi atlet dilakukan secara ketat untuk 
mendapatkan tim inti yang berkualitas 
    
7.  Ada atlet yang terpilih karena kedekatannya 
dengan pelatih/pengurus 
    
8.  Sarana prasarana yang disediakan oleh 
universitas jumlahnya tidak mencukupi, karena 
tidak sebanding dengan atletnya 
    
9.  Atlet yang tidak disiplin pasti akan tetap terpilih 
masuk tim inti LIMA  
    
10.  Universitas memperhatikan kebutuhan sarana 
dan prasarana latihan bagi atlet 
    
11.  Proses latihan tidak berjalan dengan efektif dan 
efisien dikarenakan anggaran yang tersendat 
    
12.  Tidak ada program latihan jangka panjang dan 
pendek 
    
13.  Pelatih melakukan evaluasi latihan setelah 
latihan untuk mengetahui perkembangan timnya 
    
14.  Tim tidak melakukan tes, baik fisik maupun 
psikologi 
    
15.  tim melakukan tes dan pengukuran sesuai 
kebutuhan 
    
16.  Tim melakukan latihan khusus seperti TC 
(training camp) atlet basket untuk 
mempersiapkan diri dalam menghadapi 
kompetisi 
    
17.  Tim melakukan sparing sebagai uji coba 
kemampuan timnya 
    
18.  Sparing yang diadakan oleh tim  memberikan 
dampak positif bagi kemajuan timnya 
    
19.  Penagadaan sparing sering terkendala karena 
sulitnya mencari lawan sparing 
    
20.  Penyediaan konsumsi pada saat pertandingan 
yang bervariasi dari tim universitas 
    
21.  Gizi yang disediakan oleh tim kurang mencukupi     
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gizi atletnya 
22.  Tim menyediakan konsumsi untuk atletnya 
mulai dari sebelum, selama maupun setelah 
kompetisi 
    
23.  Universitas tidak memberikan sarana dan 
prasaran untuk bertanding, seperti: baju 
bertanding, dana untuk membeli perlengkapan 
medis dll 
    
24.  Tim memberikan konsumsi pada saat 
pertandingan seringkali terlambat 
    
25.  Tim tidak menyediakan peralatan medis dengan 
lengkap 
    
26.  Tim memperhatikan kebutuhan sarana dan 
prasarana mengenai peralatan yang dibutuhkan 
atlet saat kompetisi berlangsung 
    
27.  Tim menyediakan pakaian tanding bagi atlet     
28.  Pelatih dan ofisial memberikan informasi jadwal 
tanding yang kurang jelas pada saat kompetisi 
terhadap atletnya 
    
29.  Pelatih dan ofisial tidak memberikan 
pendampingan penuh terhadap atletnya 
    
30.  Ada jadwal evaluasi setelah kompetisi      
31.  Tim selalu melakukan penilaian setelah 
kompetisi 
    
32.  Tidak ada pemberitahuan jadwal evaluasi 
kompetisi terhadap atletnya 
    
33.  Atlet kecewa dikarenakan bonus yang diberikan 
tidak sesuai dengan kesepakatan awal 
    
34.  Evaluasi kompetisi dilakukan hanya sebagai 
formalitas tim semata 
    
35.  Evaluasi kompetisi dilakukan untuk mengetahui 
sejauh mana target prestasi atlet dapat dicapai 
    
36.  Bonus yang diberikan tidak sesuai dengan 
besarnya kerja keras yang dilakukan atlet dalam 
meraih prestasi 
    
37.  Pengadaan bonus penting dilakukan oleh tim 
untuk menghargai perjuangan atlet dalam 
mencapi target prestasi 
    
38.  Pembagian bonus berdasarkan kesepakatan 
bersama 
    
39.  Evaluasi dilakukan oleh tim dan pengurus untuk 
menilai keberhasilan tim dalam mengelola atlet 
basket 
    
40.  Evaluasi dilakukan untuk menilai yang baik saja 
tanpa memperhatikan kemungkinan 
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penyelewengan yang terjadi pada manajemen 
pengelolaan tim bolabasket LIMA 
41.  Tidak ada evaluasi secara menyeluruh dari 
universitas kepada tim bola basket 
    
 
 
       
71 
 
Lampiran Data Uji Coba 
 
No/butir 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 
1
1 
1
2 
1
3 
1
4 
1
5 
1
6 
1
7 
1
8 
1
9 
2
0 
2
1 
2
2 
2
3 
2
4 
2
5 
2
6 
2
7 
2
8 
2
9 
3
0 
3
1 
3
2 
3
3 
3
4 
3
5 
3
6 
3
7 
3
8 
3
9 
4
0 
4
1 TOTAL 
1 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 93 
2 3 1 3 3 3 4 4 3 4 3 2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 124 
3 2 1 2 1 2 2 3 1 4 1 2 2 3 1 2 1 3 3 1 1 1 2 1 2 1 1 3 2 1 2 3 2 1 2 1 1 1 2 2 4 1 74 
4 3 2 1 1 1 3 2 2 1 1 2 2 3 2 3 1 3 3 2 1 1 3 1 1 2 2 3 1 2 1 3 2 2 4 1 1 2 1 1 3 2 78 
5 3 1 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 126 
6 4 2 1 4 1 1 1 1 1 1 1 2 3 1 1 1 4 3 2 2 1 1 1 3 1 2 4 1 2 3 2 1 2 2 1 3 1 3 1 3 2 77 
7 3 2 3 2 3 4 1 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 103 
8 3 3 3 3 4 4 4 3 3 1 3 3 4 2 2 2 3 3 2 2 1 2 1 4 2 3 4 4 3 4 4 3 2 3 2 4 2 4 4 1 4 118 
9 4 2 3 1 4 4 3 2 3 3 1 1 4 3 3 4 4 4 1 4 1 3 3 1 3 2 1 4 3 1 4 1 1 1 4 1 3 1 4 4 4 108 
10 4 3 3 1 3 3 2 2 3 2 2 3 4 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 1 2 105 
11 4 3 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 140 
12 4 3 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 137 
13 4 1 4 1 3 4 3 1 3 4 1 3 4 3 4 4 4 3 1 4 3 4 4 3 3 1 4 3 1 3 4 2 1 1 4 2 3 3 3 1 2 114 
14 4 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 2 1 2 3 3 4 3 3 3 4 1 4 4 4 2 3 4 2 3 4 4 1 4 129 
15 4 3 3 2 4 4 3 3 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 1 3 4 3 2 4 4 3 4 3 4 1 3 131 
16 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 4 3 3 2 4 4 3 3 1 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 1 3 3 2 2 2 108 
17 3 1 2 3 2 3 2 1 2 4 1 2 3 2 2 2 4 4 2 1 1 2 4 2 2 1 3 2 2 2 2 1 2 4 2 1 2 2 2 4 1 90 
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Lampiran Angket Penelitian 
 
 
 
MANAJEMEN TIM LIGA MAHASISWA (LIMA) CABANG OLAHRAGA 
BOLABASKET YOGYAKARTA 
 
Identitas atlet dan pelatih yang mengisis pada angket ini, adalah sebagai berikut: 
Nama lengkap : 
Jenis kelamin : L/P 
Umur  : 
Nama univ : 
 Berilah tanda centang yang sesuai dengan pelaksaan pengelolaan tim 
cabang bolabasket anda di LIMA Yogyakarta pada pernyataan dibawah ini 
dengan alternative jawaban sebagaai berikut: 
 
SS : sangat setuju   TS : tidak setuju     
S : setuju   STS : sangat tidak setuju 
Angket ini tidak akan mempengaruhi reputasi dan nama baik anda di saat 
pertandingan ataupun diluar pertandingan. Angket ini hanya bertujuan untuk 
penelitian ilmiah yaitu mengetahui manajemen tim liga mahasiswa caba olahraga 
bolabasket Yogyakarta. 
Petunjuk: berilah tanda check list (√ ) pernyataan-pernyataan dibawah ini pada 
jawaban yang telah tersedia. 
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No. Pernyataan SS S TS STS 
1.  Ada koordinator tim pada tim universitas     
2.  Jumlah pelatih bolabasket pada universitas 
memadai 
    
3.  Pada setiap latihan tim tidak memiliki pelatih 
khusus, contoh: pelatih fisik, pelatih teknik, 
pelatih taktik 
    
4.  Seleksi atlet dilakukan secara ketat untuk 
mendapatkan tim inti yang berkualitas 
    
5.  Sarana prasarana yang disediakan oleh 
universitas jumlahnya tidak mencukupi, karena 
tidak sebanding dengan atletnya 
    
6.  Atlet yang tidak disiplin pasti akan tetap terpilih 
masuk tim inti LIMA  
    
7.  Universitas memperhatikan kebutuhan sarana 
dan prasarana latihan bagi atlet 
    
8.  Proses latihan tidak berjalan dengan efektif dan 
efisien dikarenakan anggaran yang tersendat 
    
9.  Tidak ada program latihan jangka panjang dan 
pendek 
    
10.  Pelatih melakukan evaluasi latihan setelah 
latihan untuk mengetahui perkembangan timnya 
    
11.  Tim tidak melakukan tes, baik fisik maupun 
psikologi 
    
12.  tim melakukan tes dan pengukuran sesuai 
kebutuhan 
    
13.  Tim melakukan latihan khusus seperti TC 
(training camp) atlet basket untuk 
mempersiapkan diri dalam menghadapi 
kompetisi 
    
14.  Sparing yang diadakan oleh tim  memberikan 
dampak positif bagi kemajuan timnya 
    
15.  Penagadaan sparing sering terkendala karena 
sulitnya mencari lawan sparing 
    
16.  Penyediaan konsumsi pada saat pertandingan 
yang bervariasi dari tim universitas 
    
17.  Gizi yang disediakan oleh tim kurang mencukupi 
gizi atletnya 
    
18.  Tim menyediakan konsumsi untuk atletnya 
mulai dari sebelum, selama maupun setelah 
kompetisi 
    
19.  Universitas tidak memberikan sarana dan 
prasaran untuk bertanding, seperti: baju 
bertanding, dana untuk membeli perlengkapan 
medis dll 
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20.  Tim memberikan konsumsi pada saat 
pertandingan seringkali terlambat 
    
21.  Tim tidak menyediakan peralatan medis dengan 
lengkap 
    
22.  Pelatih dan ofisial memberikan informasi jadwal 
tanding yang kurang jelas pada saat kompetisi 
terhadap atletnya 
    
23.  Ada jadwal evaluasi setelah kompetisi      
24.  Tim selalu melakukan penilaian setelah 
kompetisi 
    
25.  Tidak ada pemberitahuan jadwal evaluasi 
kompetisi terhadap atletnya 
    
26.  Atlet kecewa dikarenakan bonus yang diberikan 
tidak sesuai dengan kesepakatan awal 
    
27.  Evaluasi kompetisi dilakukan untuk mengetahui 
sejauh mana target prestasi atlet dapat dicapai 
    
28.  Bonus yang diberikan tidak sesuai dengan 
besarnya kerja keras yang dilakukan atlet dalam 
meraih prestasi 
    
29.  Pengadaan bonus penting dilakukan oleh tim 
untuk menghargai perjuangan atlet dalam 
mencapi target prestasi 
    
30.  Pembagian bonus berdasarkan kesepakatan 
bersama 
    
31.  Evaluasi dilakukan oleh tim dan pengurus untuk 
menilai keberhasilan tim dalam mengelola atlet 
basket 
    
32.  Tidak ada evaluasi secara menyeluruh dari 
universitas kepada tim bola basket 
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Lampiran Data Penelitian 
 
No TIM PERSIAPAN KOMPETISI PASCA KOMPETISI  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 1
0 
1
1 
1
2 
1
3 
1
4 
1
5 
1
6 
1
7 
1
8 
1
9 
2
0 
2
1 
2
2 
2
3 
2
4 
2
5 
2
6 
2
7 
2
8 
2
9 
3
0 
3
1 
3
2 
Σ 
1 Atmajaya 
 
4 4 1 4 1 1 3 2 3 4 3 4 2 3 2 1 3 3 4 2 3 4 3 2 3 4 4 4 4 3 2 3 93 
2 4 4 1 4 1 2 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 102 
3 4 4 1 4 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 93 
4 3 3 1 4 4 3 2 3 3 4 4 4 2 3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 98 
5 4 4 1 4 1 4 1 2 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 96 
6 2 4 2 2 2 2 1 1 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 94 
7 2 1 1 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 85 
8 UGM 
 
4 2 1 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 91 
9 2 1 2 3 2 3 3 1 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 2 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 99 
10 2 2 1 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 87 
11 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 4 3 2 2 1 2 88 
12 4 1 1 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 81 
13 3 3 2 3 2 3 1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 93 
14 3 1 1 3 3 2 1 1 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 2 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 99 
15 3 3 2 3 3 3 2 1 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 2 3 2 2 100 
16 SANATA 
DARMA 
 
3 2 1 3 2 3 3 3 4 4 4 2 3 4 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 2 97 
17 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 2 4 4 3 3 3 4 4 2 2 2 2 2 95 
18 3 1 1 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 91 
19 3 2 1 3 3 3 3 2 3 4 3 4 2 3 2 1 3 3 4 2 3 4 3 2 3 4 4 4 4 3 2 3 93 
20 2 2 1 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 100 
21 3 1 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 91 
22 3 3 2 4 2 3 2 3 3 4 4 4 2 3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 97 
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23 3 2 2 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 98 
24 3 1 1 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 100 
25  
UNY  
3 1 1 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 86 
26 3 1 1 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 91 
27 2 2 2 3 2 3 3 1 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 2 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 100 
28 2 1 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 87 
29 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 4 3 2 2 1 2 88 
30 2 1 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 80 
31 3 2 1 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 93 
32 3 1 2 2 3 2 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 2 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 104 
33 UPN 
 
3 1 2 3 3 3 2 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 2 3 2 2 101 
34 4 1 1 3 2 3 3 3 4 4 4 2 3 4 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 2 97 
35 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 2 4 4 3 3 3 4 4 2 2 2 2 2 97 
36 3 1 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 91 
37 3 2 1 2 3 3 3 2 3 4 3 4 2 3 2 1 3 3 4 2 3 4 3 2 3 4 4 4 4 3 2 3 92 
38 4 1 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 103 
39 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 92 
40 3 1 1 4 2 3 2 3 3 4 4 4 2 3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 94 
41 UMY 
 
3 2 2 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 98 
42 3 3 1 2 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 100 
43 3 1 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 88 
44 3 1 2 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 92 
45 2 3 2 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 2 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 104 
46 2 1 1 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 86 
47 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 4 3 2 2 1 2 89 
48 3 1 3 4 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 83 
49 3 2 1 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 95 
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50 UII 
 
3 1 1 2 3 2 3 2 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 2 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 101 
51 3 2 2 3 3 3 2 2 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 2 3 2 2 100 
52 4 1 1 3 2 3 3 3 4 4 4 2 3 4 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 2 97 
53 3 1 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 2 4 4 3 3 3 4 4 2 2 2 2 2 96 
54 4 2 1 3 4 2 1 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 96 
55 4 1 1 2 3 3 3 3 3 2 4 4 2 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 2 4 4 3 2 4 2 2 93 
56 3 2 2 3 3 3 3 1 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 2 3 94 
57 3 2 1 3 2 3 2 3 3 4 4 4 2 3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 2 1 92 
58 UAD 3 1 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 2 3 2 1 3 3 4 2 3 4 3 2 3 4 4 3 2 2 2 2 89 
59 3 3 2 3 3 2 1 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 2 4 3 3 4 3 4 4 3 2 3 1 2 98 
60 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 2 2 2 1 2 84 
61 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 87 
62 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 1 88 
63 2 2 2 3 2 3 3 3 4 4 4 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 100 
64 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 2 3 4 3 106 
65 4 2 3 4 3 2 1 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 2 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 103 
66 4 2 1 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 3 2 2 97 
67 STIE YKPN 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 87 
68 3 1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 1 3 2 3 3 2 3 88 
69 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 91 
70 4 2 1 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 2 3 2 4 88 
71 4 2 2 3 4 2 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 2 4 3 3 4 99 
72 3 2 1 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 4 3 4 2 3 92 
73 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 2 3 1 3 2 3 3 4 3 91 
74 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 88 
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Lampiran Validitas dan Reliabilitas 
 
VALIDITAS 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
BUTIR1 214.8235 1757.029 .483 .746 
BUTIR2 216.1176 1752.735 .403 .745 
BUTIR3 215.5882 1732.632 .752 .742 
BUTIR4 216.0000 1766.750 .181 .748 
BUTIR5 215.4118 1717.382 .761 .740 
BUTIR6 214.9412 1719.559 .758 .740 
BUTIR7 215.6471 1751.118 .387 .745 
BUTIR8 216.0000 1731.500 .726 .742 
BUTIR9 215.2353 1717.316 .728 .740 
BUTIR10 215.6471 1722.493 .631 .741 
BUTIR11 216.1176 1746.610 .539 .744 
BUTIR12 215.7059 1747.971 .566 .744 
BUTIR13 214.7059 1755.721 .614 .746 
BUTIR14 215.7059 1728.096 .808 .741 
BUTIR15 215.4706 1741.515 .580 .744 
BUTIR16 215.5882 1710.007 .772 .739 
BUTIR17 214.7059 1769.721 .288 .748 
BUTIR18 214.7647 1759.191 .533 .746 
BUTIR19 216.1176 1752.735 .501 .745 
BUTIR20 215.7059 1718.846 .636 .740 
BUTIR21 216.4706 1730.015 .748 .742 
BUTIR22 215.4706 1741.515 .580 .744 
BUTIR23 215.6471 1722.493 .631 .741 
BUTIR24 215.4118 1727.757 .680 .741 
BUTIR25 215.7059 1728.096 .808 .741 
BUTIR26 216.1176 1752.735 .403 .745 
BUTIR27 215.0588 1774.934 .101 .749 
BUTIR28 215.4118 1717.382 .761 .740 
BUTIR29 215.8235 1749.904 .375 .745 
BUTIR30 215.4118 1727.757 .680 .741 
BUTIR31 215.0000 1737.875 .701 .743 
BUTIR32 215.8824 1738.110 .607 .743 
BUTIR33 216.1176 1752.735 .501 .745 
BUTIR34 215.4118 1759.632 .256 .747 
BUTIR35 215.5882 1710.007 .772 .739 
BUTIR36 216.1176 1741.110 .523 .744 
BUTIR37 215.7059 1728.096 .808 .741 
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BUTIR38 215.4118 1727.757 .680 .741 
BUTIR39 215.4118 1717.382 .761 .740 
BUTIR40 215.7647 1818.941 -.394 .756 
BUTIR41 215.5882 1727.757 .648 .741 
Total 109.1176 445.610 1.000 .948 
 
Keterangan: r hitung > r tabel (df 17=0,456) = valid 
 
RELIABILITAS 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.962 32 
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Lampiran Deskriptif Statistik 
 
 
Statistics 
  Manajemen 
pengelolaan atlet  Persiapan Kompetisi Pasca Kompetisi 
N Valid 74 74 74 74 
Missing 0 0 0 0 
Mean 93.7432 42.5000 30.8378 20.4054 
Median 93.0000 42.0000 31.0000 20.0000 
Mode 88.00
a
 42.00 29.00 20.00
a
 
Std. Deviation 5.85688 2.72608 2.58036 2.50981 
Minimum 80.00 34.00 27.00 16.00 
Maximum 106.00 48.00 36.00 26.00 
Sum 6937.00 3145.00 2282.00 1510.00 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown  
 
 
Manajemen pengelolaan atlet  
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 80 1 1.4 1.4 1.4 
81 1 1.4 1.4 2.7 
83 1 1.4 1.4 4.1 
84 1 1.4 1.4 5.4 
85 1 1.4 1.4 6.8 
86 2 2.7 2.7 9.5 
87 4 5.4 5.4 14.9 
88 7 9.5 9.5 24.3 
89 2 2.7 2.7 27.0 
91 7 9.5 9.5 36.5 
92 5 6.8 6.8 43.2 
93 6 8.1 8.1 51.4 
94 3 4.1 4.1 55.4 
95 2 2.7 2.7 58.1 
96 3 4.1 4.1 62.2 
97 6 8.1 8.1 70.3 
98 4 5.4 5.4 75.7 
99 3 4.1 4.1 79.7 
100 7 9.5 9.5 89.2 
101 2 2.7 2.7 91.9 
102 1 1.4 1.4 93.2 
103 2 2.7 2.7 95.9 
104 2 2.7 2.7 98.6 
106 1 1.4 1.4 100.0 
Total 74 100.0 100.0  
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Persiapan 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 34 1 1.4 1.4 1.4 
35 1 1.4 1.4 2.7 
36 1 1.4 1.4 4.1 
37 2 2.7 2.7 6.8 
39 4 5.4 5.4 12.2 
40 4 5.4 5.4 17.6 
41 6 8.1 8.1 25.7 
42 19 25.7 25.7 51.4 
43 8 10.8 10.8 62.2 
44 10 13.5 13.5 75.7 
45 10 13.5 13.5 89.2 
46 5 6.8 6.8 95.9 
47 2 2.7 2.7 98.6 
48 1 1.4 1.4 100.0 
Total 74 100.0 100.0  
 
 
Kompetisi 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 27 6 8.1 8.1 8.1 
28 11 14.9 14.9 23.0 
29 13 17.6 17.6 40.5 
30 5 6.8 6.8 47.3 
31 6 8.1 8.1 55.4 
32 12 16.2 16.2 71.6 
33 9 12.2 12.2 83.8 
34 7 9.5 9.5 93.2 
36 5 6.8 6.8 100.0 
Total 74 100.0 100.0  
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Pasca Kompetisi 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 16 2 2.7 2.7 2.7 
17 8 10.8 10.8 13.5 
18 10 13.5 13.5 27.0 
19 7 9.5 9.5 36.5 
20 13 17.6 17.6 54.1 
21 13 17.6 17.6 71.6 
22 4 5.4 5.4 77.0 
23 7 9.5 9.5 86.5 
24 6 8.1 8.1 94.6 
25 1 1.4 1.4 95.9 
26 3 4.1 4.1 100.0 
Total 74 100.0 100.0  
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Lampiran 8. Tabel r 
 
 
Tabel r Product Moment 
Pada Sig.0,05 (Two Tail) 
N r N r N r N r N r N r 
1 0.997 41 0.301 81 0.216 121 0.177 161 0.154 201 0.138 
2 0.95 42 0.297 82 0.215 122 0.176 162 0.153 202 0.137 
3 0.878 43 0.294 83 0.213 123 0.176 163 0.153 203 0.137 
4 0.811 44 0.291 84 0.212 124 0.175 164 0.152 204 0.137 
5 0.754 45 0.288 85 0.211 125 0.174 165 0.152 205 0.136 
6 0.707 46 0.285 86 0.21 126 0.174 166 0.151 206 0.136 
7 0.666 47 0.282 87 0.208 127 0.173 167 0.151 207 0.136 
8 0.632 48 0.279 88 0.207 128 0.172 168 0.151 208 0.135 
9 0.602 49 0.276 89 0.206 129 0.172 169 0.15 209 0.135 
10 0.576 50 0.273 90 0.205 130 0.171 170 0.15 210 0.135 
11 0.553 51 0.271 91 0.204 131 0.17 171 0.149 211 0.134 
12 0.532 52 0.268 92 0.203 132 0.17 172 0.149 212 0.134 
13 0.514 53 0.266 93 0.202 133 0.169 173 0.148 213 0.134 
14 0.497 54 0.263 94 0.201 134 0.168 174 0.148 214 0.134 
15 0.482 55 0.261 95 0.2 135 0.168 175 0.148 215 0.133 
16 0.468 56 0.259 96 0.199 136 0.167 176 0.147 216 0.133 
17 0.456 57 0.256 97 0.198 137 0.167 177 0.147 217 0.133 
18 0.444 58 0.254 98 0.197 138 0.166 178 0.146 218 0.132 
19 0.433 59 0.252 99 0.196 139 0.165 179 0.146 219 0.132 
20 0.423 60 0.25 100 0.195 140 0.165 180 0.146 220 0.132 
21 0.413 61 0.248 101 0.194 141 0.164 181 0.145 221 0.131 
22 0.404 62 0.246 102 0.193 142 0.164 182 0.145 222 0.131 
23 0.396 63 0.244 103 0.192 143 0.163 183 0.144 223 0.131 
24 0.388 64 0.242 104 0.191 144 0.163 184 0.144 224 0.131 
25 0.381 65 0.24 105 0.19 145 0.162 185 0.144 225 0.13 
26 0.374 66 0.239 106 0.189 146 0.161 186 0.143 226 0.13 
27 0.367 67 0.237 107 0.188 147 0.161 187 0.143 227 0.13 
28 0.361 68 0.235 108 0.187 148 0.16 188 0.142 228 0.129 
29 0.355 69 0.234 109 0.187 149 0.16 189 0.142 229 0.129 
30 0.349 70 0.232 110 0.186 150 0.159 190 0.142 230 0.129 
31 0.344 71 0.23 111 0.185 151 0.159 191 0.141 231 0.129 
32 0.339 72 0.229 112 0.184 152 0.158 192 0.141 232 0.128 
33 0.334 73 0.227 113 0.183 153 0.158 193 0.141 233 0.128 
34 0.329 74 0.226 114 0.182 154 0.157 194 0.14 234 0.128 
35 0.325 75 0.224 115 0.182 155 0.157 195 0.14 235 0.127 
36 0.32 76 0.223 116 0.181 156 0.156 196 0.139 236 0.127 
37 0.316 77 0.221 117 0.18 157 0.156 197 0.139 237 0.127 
38 0.312 78 0.22 118 0.179 158 0.155 198 0.139 238 0.127 
39 0.308 79 0.219 119 0.179 159 0.155 199 0.138 239 0.126 
40 0.304 80 0.217 120 0.178 160 0.154 200 0.138 240 0.126 
 
 
